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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship
between social support and breastfeeding self efficacy in breastfeeding
mothers. The hypothesis proposed in this study is that there is a significant
relationship between social support and breastfeeding self efficacy in
breastfeeding mothers. Subjects involved in this study were breastfeeding
mothers in the work area of Harapan Raya Public Health Center, totaling
107 people. The study used a self efficacy breastfeeding scale adapted
from BSES-SF by Dennis (2003) and the social support scale of MSPSS
by Zimet (1988). The result showed there was a relationship between
social support and breastfeeding self efficacy in breastfeeding mothers (r=
0,488 and p<0,01) so the hypothesis in this study was accepted.
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PENGANTAR

Berdasarkan Pusat Data Informasi Kementrian Kesehatan RI
(2016), cakupan pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan masih
fluktuatif. Data menunjukan dari tahun ke tahun cakupan pemberian ASI
eksklusif 0-6 bulan selalu lebih tinggi dibandingkan dengan cakupan ASI
eksklusif 6 bulan yang diamati bulan per bulan. Data juga menunjukkan
cakupan nasional pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan mengalami
penurunan dari 62,2% pada tahun 2007 menjadi 54,0% pada tahun 2016.
Berdasarkan data di atas, keberhasilan pemberian ASI belum mendapatkan
hasil yang optimal.

Menurut Sugarman dan Kendall-Tacket (Rempel, 2004) ada
beberapa hal yang membuat ibu memutuskan untuk menghentikan
pemberian ASI yaitu kembali bekerja, kehamilan berikutnya dan alasan
personal yang tidak spesifik. Hills-Bonczyk (Rempel, 2004)
menambahkan bahwa persetujuan dan ketidak setujuan orang lain
mempengaruhi keputusan ibu untuk menyusui lebih lama. Blyth (2002)
lebih jauh menjelaskan bahwa keyakinan ibu tentang apakah ibu yakin
mampu memberikan ASI akan menentukan keberhasilan ibu dalam
memberikan ASI kepada buah hati.

Dennis (1999) menjelaskan bahwa breastfeeding self efficacy
adalah keyakinan diri ibu dengan kemampuan yang dimiliki untuk
menyusui buah hati. Tores (2003) menambahkan Breastfeeding self
efficacy merupakan keyakinan diri yang dimiliki oleh ibu dalam hal
menyusui yang dapat memprediksi apakah ibu akan memutuskan untuk

menyusui, sebesar apa upaya yang dilakukan untuk menyusui, apakah



mempunyai pola pikir yang membangun atau merusak dan bagaimana cara
merespon berbagai masalah dan kesulitan selama menyusui.

Dennis (1999) menyebutkan bahwa breastfeeding self efficacy
memiliki beberapa aspek, yaitu: 1) teknik di definisikan sebagai tindakan
fisik yang harus dilakukan seorang ibu dan mewakili tugas tertentu yang
diperlukan untuk keberhasilan menyusui. 2) pikiran intrapersonal diartikan
sebagai persepsi ibu tentang menyusui dan mencakup sikap dan
kepercayaa terkait dengan pengalaman menyusui yang berhasil. 3)
dukungan merupakan persepsi ibu tentang bantuan informasi, penilaian,
emosional dan instrumental yang tersedia untuk membantu berhasilnya
menyusui.

Faktor-faktor yang mempengaruhi breastfeeding self efficacy antara
lain prestasi  kinerja, pengalaman pribadi, persuasi verbal, keadaan
fisiologis dan afektif (Dennis, 1999). Penelitian yang dilakukan oleh
Deborah dan Rebecca (2012) mendapatkan hasil bahwa dukungan sosial
yang diberikan kepada ibu menyusui tidak memiliki efek langsung pada
pola dan durasi menyusui, tetapi memiliki pengaruh yang signifikan pada
breastfeeding  self efficacy, selanjutnya penelitian  Faridvand,
Mirghafourvand, Malakouti, Charandabi (2017) menemukan bahwa
terdapat hubungan vyang signifikan antara dukungan sosial dan
breastfeeding self efficacy pada wanita di Iran. Beradasarkan hasil
penelitian terebut dapat diketahui bahwa dukungan sosial menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi breastfeeding self efficacy.

Zimet (1988) menjelaskan bahwa dukungan sosial adalah

dukungan yang bersifat subjektif yang dapat berasal dari tiga sumber yaitu



keluarga, teman dan significant others. Zimet (1988) mengungkapkan
dukungan sosial terdiri dari tiga dimensi, yaitu: 1) keluarga, dimana dalam
hubungan suatu keluarga tercipta hubungan yang saling mempercayai. 2)
teman, dimana terdapat hubungan yang saling mendukung, saling
memelihara dan saling memberi berupa barang atau perhatian. 3)
significant others, dimana seseorang yang secara nyata penting bagi
seseorang dalam proses sosialisasi dan sangat mempengaruhi individu.
Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2010) menemukan
bahwa kelompok dukungan ibu hamil dipandang berperan penting untuk
meningkatkan dukungan sosial, pengetahuan, sikap dan breastfeeding self
efficacy. Wahyuningsih dan Machmudah (2013) menunjukan bahwa lebih
banyak ibu yang memberikan ASI eksklusif yang diberikan dukungan
informasional oleh suami dibandingkan ibu yang memberikan ASI
eksklusif yang tidak diberikan dukungan informasional oleh suami
Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti bertujuan untuk
membuktikan hipotesis penelitian yaitu terdapat hubungan antara

dukungan sosial dengan breastfeeding self efficacy pada ibu menyusui.

METODE PENELITIAN
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah ibu menyusui yang berumur
20 tahun atau lebih dan telah melahirkan bayi pada usia kehamilan 37
minggu atau lebih di posyandu yang ada di lingkungan PUSKESMAS

Harapan Raya.



2. Alat Ukur Penelitian

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode skala yaitu cara pengumpulan
data dengan menggunakan daftar pernyataan yang diberikan kepada
responden dan dijawab langsung oleh responden sesuai dengan
keadaan dirinya. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala BSES-SF dan MSPSS.

Skala BSES-SF yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada aspek-aspek yang diungkap oleh Dennis (1999), yaitu teknik,
pikiran intrapersonal dan dukungan. Skala ini memiliki rentang skor
satu sampai lima dengan 14 aitem. Skor satu menunjukkan bahwa
subjek sangat tidak setuju dengan pernyataan item skala. Skor dua
menunjukkan bahwa subjek tidak setuju dengan pernyataan item. Skor
tiga menunjukkan bahwa subjek netral dengan pernyataan item, skor
empat menunjukkan bahwa subjek setuju dengan pernyataan item,
skor lima menunjukkan bahwa subjek  sangat setuju terhadap
pernyataan item skala. Skala BSES-SF terdiri dari 14 item favorable.
Skala BSES-SF memiliki nilai reliabilitas 0,931 dengan daya
diskriminasi aitem bergerak antara 0,303-0,807.

Skala dukungan sosial yang dikembangkan oleh Zimet (1988)
yang yang terdiri dari tiga dimensi, yakni keluarga, teman dan
significant others. memiliki rentang skor satu sampai lima dengan 12
aitem. Skor satu menunjukkan bahwa subjek sangat tidak setuju
dengan pernyataan item skala. Skor dua menunjukkan bahwa subjek

tidak setuju dengan pernyataan item. Skor tiga menunjukkan bahwa



subjek netral dengan pernyataan item, skor empat menunjukkan
bahwa subjek setuju dengan pernyataan item, skor lima menunjukkan
bahwa subjek sangat setuju dengan pernyataan item. Skala dukungan
sosial terdiri dari 12 item favorable. Skala dukungan memiliki nilai
reliabilitas 0,871 dengan daya diskriminasi aitem bergerak antara 0,366-
0,668.
3. Analisis Data Penelitian

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan perhitungan statistik dengan bantuan software SPSS
versi 24. Dengan menggunakan software SPSS tersebut, peneliti
melakukan sejumlah uji statistik, antara lain yaitu uji reliabilitas skala,

uji normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis.

HASIL PENELITIAN

Pada hasil uji asumsi maka diperoleh hasil bahwa sebaran data
pada penelitian tidak normal dan linear, maka selanjutnya dilakukan uji
hipotesis. Hasil uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan ada hubungan
antara dukungan sosial dan breastfeeding self efficacy dengan nilai r=
0,488 yang menunjukan hubungan positif. Dapat dilihat hasil p = 0,000
sehingga p < 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang
dirasakan oleh ibu menyusui maka akan semakin tinggi pula tingkat
breastfeeding self efficacy yang dimiliki. Hasil uji hipotesis dapat dilihat

pada tabel berikut :



Uji Hipotesis

Variabel Spearman Rho
r Sig. r?
Dukungan sosial dan 0,488 0,000 0,238

breastfeeding self efficacy

PEMBAHASAN

Penelitian yang bertujuan untuk melihat hubungan antara dukungan
sosial dan breastfeeding self efficacy pada ibu menyusui, telah dilakukan
pada 107 ibu menyusui. subjek pada penelitian kali ini diambil dari
posyandu yang ada di lingkungan kerja Puskesmas Harapan Raya kota
Pekanbaru..

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
Dukungan sosial dan breastfeeding self efficacy pada ibu menyusui,
dengan arah hubungan positif. Semakin tinggi dukungan sosial yang
dirasakan oleh ibu menyusui, maka akan semakin tinggi breastfeeding self
efficacy yang dimiliki ibu. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial
yang dirasakan, maka akan semakin rendah breastfeeding self efficacy
yang dimiliki oleh ibu menyusui. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima.

42% subjek penelitian memiliki tingkat breastfeeding self efficacy
dalam kategori tinggi, dimana rata-rata skor keseluruhan subjek adalah 64.
Selain itu, dapat dilihat hasil yang diperoleh pada kategorisasi subjek,
dimana kategori bergerak pada kategori sangat rendah ke sangat tinggi.
Persentase terbanyak yaitu 25,2% berada pada kategori tinggi sebanyak 27

subjek.



Secara umum dukungan sosial dapat mempengaruhi keyakinan
seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya. Hal ini dapat dikaitkan
pada ibu menyusui yang mana secara tidak langsung semakin tinggi
dukungan sosial yang dirasakan, maka semakin tinggi pula tingkat
breastfeeding self efficacy yang ada pada ibu menyusui. Dukungan sosial
diartikan sebagai dukungan yang bersifat subjektif yang sumber
dukungannya dapat berasal dari keluarga, teman dan significant others
(Zimet, 1988). Seseorang yang merasakan dukungan sosial akan lebih
memiliki keyakinan dengan kemampuan yang dimiliki

Hasil kategorisasi variabel dukungan menunjukkan bahwa sebagian
besar subjek berada pada kategori tinggi sebanyak 28 subjek (26,1%),
kategori sangat rendah sebanyak 20 subjek (18,7%), kategori rendah
sebanyak 21 subjek (19,6%), kategori sedang sebanyak 21 subjek (19,6
%), dan kategori sangat tinggi sebanyak 17 subjek (15,9%). Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Handayani (2010) yang mengatakan bahwa ada
hubungan yang erat antara dukungan sosial, pengetahuan, sikap dan self
efficacy dengan perilaku menyusui. Penelitian ini juga didukung oleh hasil
penelitian Deborah dan Rebecca (2012) yang menunjukan bahwa
dukungan sosial yang diberikan pada ibu menyusui memiliki pengaruh
yang signifikan pada breastfeeding self efficacy.

Hasil lain dalam penelitian ini menunjukkan bahwa antara
duukungan sosial dan breastfeeding self efficacy terdapat hubungan
dengan nilai korelasi sebesar 0,488 yang dapat dikatakan memiliki

hubungan dengan tingkat sedang. Dikatakan pula, dukungan sosial



memiliki sumbangan efektif sebesar 0,238 (23,8%) terhadap breastfeeding
self efficacy, sementara 76,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak diukur dalam penelitian ini. Pada penelitian ini, ditemukan
bahwa breastfeeding self efficacy memiliki hubungan dengan dimensi
dukungan sosial (yaitu keluarga, teman dan significant others).
Breastfeeding self efficacy memiliki korelasi yang tinggi dengan dimensi
significant others (r= 0,469).

Setelah melakukan uji beda berdasarkan jumlah anak, usia ibu dan
pendapatan dalam sebulan ditemukan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam variabel breastfeeding self efficacy maupun dukungan
sosial. Hal ini dapat dilihat dari nilai p yang berada di atas 0,05. Sementara
pada hasil analisis uji beda berdasarkan tingkat pendidikan, ditemukan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel breastfeeding self
efficacy, dilihat dari nilai p yaitu variabel breastfeeding self efficacy
dengan nilain p= 0,020 (p<0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Handayani dan Kosnin (2010) yang menyatakan bahwa
perilaku menyusui ibu dipengaruhi oleh faktor personal seperti tingkat
pendidikan, sikap dan keyakinan diri.

Kelemahan dari penelitian ini adalah proses pengambilan data yang
kurang kondusif. Hal ini dikarenakan ketika subjek mengisi Kkuisioner,
subjek sedang menggendong buah hatinya dan terkadang ada beberapa
subjek yang mengisi kuisioner sambil menenangkan buah hatinya yang
menangis. Kemudian, dari alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
terdapat beberapa item yang kurang dapat dipahami oleh subjek. Hal ini

dikarenakan keterbatasan peneliti dalam menerjemahkan skala.



KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil menunjukan
bahwa hipotesis penelitian diterima, yaitu ada hubungan antara dukungan
sosial dan breastfeeding self efficacy pada ibu menyusui. hasil menunjukan
semakin tinggi dukungan sosial yang dirasakan oleh ibu menyusui, maka
semakin tinggi tingkat breastfeeding self efficacy. Sebaliknya, semakin
rendah dukungan sosial yang dirasakan oleh ibu menyusui maka semakin

rendah tingkat breastfeeding self efficacy.

SARAN
1. Bagi peneliti selanjutnya

a. Lebih teliti dalam menentukan kriteria subjek dan lokasi
pengambilan data. Dibutuhkan studi preeliminari untuk
mengetahui apakah Kriteria subjek penelitian sudah tepat mewakili
masalah yang diangkat dalam penelitian.

b. Penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah subjek penelitian
agar data yang didapat semakin valid dandapat mewakili populasi
yang ada.

c. Mencari alternatif subjek penelitian dari etnis atau suku yang
berbeda agar dapat mengetahui apakah perbedaan etnis atau suku
dapat mempengaruhi dukungan sosial dan breastfeeding self

efficacy pada ibu menyusui.



2. Bagi subjek penelitian
a. Para ibu menyusui sebaiknya mempertahankan keyakinan dirinya
dengan kemampuan yang dimiliki untuk tetap menyusui buah hati
apabila orang-orang terdekat tidak mendukung karena ASI
merupakan makanan terbaik untuk buah hati.
b. Para ibu menyusui sebaiknya ikut dalam suatu kelompok menyusui
agar dapat saling bertukar pengalaman dan informasi seputar

menyusui dan saling memotivasi untuk menyusui buah hati
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